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A. Simpulan 
Dari pembahasan yang telah di bahas peneliti dapat menyimpulkan kesimpulan daripada hasil pembahasan tersebut yaitu Proses seni tari topeng di Sanggar Seni Langgeng Intan Dewi yaitu memiliki gerakan tubuh yang gemulai, dengan iringan musik yang didominasi oleh kendang yang dilakukan para Niyaga. Dan para penarinya sendiri adalah dalang dari cerita itu sendiri. Dengan urutan gerakan yang pertama adeg-adeg, kedua wedi kengser, ketiga langkah meliuk, keemmpat nyregseg, kelima gerak stilasi atau gerakan dasar, keenam gerakan selancar, ketujuh kewer, kedelapan Rapat Nyindak, kesembilan kewer ganda, kesepuluh gerak pakblang, dan yang terakhir gerak gibang. Adapun Makna hadis seni tari (topeng) di sanggar seni langgeng intan dewi yaitu Tari topeng Cirebon digunakan sebagai media dakwah yang awal mulanya digunakan oleh Sunan Gunung Djati untuk menyebarluaskan agama Islam untuk mengumpulkan masyarakat. Menurut penuturan pendiri Sanggar, masyarakat setempat, pelaku tradisi bahkan ulama setempat terkait hadis yang menjelaskan Seni Tari yaitu bahwa di dalam hadis dijelaskan boleh hukumnya melakukan Seni Tari asalkan sesuai dengan syariat maksudnya yaitu tidak menggunakan pakaian yang membuka aurat, tidak menggerak-gerakan badan yang berlebihan dan tentunya tidak meminum- minuman keras yang memabukan karena ketika tari di barengi dengan hal yang demikian dan tari tersebut dikatakan haram.  



B. Saran 
Kajian living hadis yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan Seni Tari dalam Perspektif Hadis (Studi Living Hadis Terhadap Tari Topeng di Sanggar Seni Lnggeng Intan Dewi kab Cirebon). Maka penulis berharap kepada para pembaca dan peneliti yang selanjutnya :
Ketika melakukan penelitian mengenai sebuah tradisi yang terjadi di masyarakat dan memiliki corak keagamaan, seorang peneliti diharapkan untuk melakukan survei terlebih dahulu dengan teliti, untuk membantu proses kelancaran dalam menemukan sesuatu yang ingin dikaji. Keadaan di masyarakat sangat berbeda dengan data yang telah ada sebelumnya, karena pola kehidupan di masyarakat bergerak lebih cepat terutama dalam tradisi yang biasanya dilakukan, maka dari itu, alangkah baiknya melakukan metode pengambilan data dengan terjun langsung kepada masyarakat secara partisipan atau non partisipan. Penelitian living hadis merupakan penelitian yang berkaitan dengan keadaan masyarakat dalam memahami suatu hadis yang telah dipakai secara praktis untuk berbagai macam kepentingan.
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